


Menikmati Koleksi-Lukisan Karya Didik

BAGI Didik Nini Thowok
menari itu biasa. Tapi Didik
memamerkan lukisan karya-
nya, itu yang memang belum
pernah terjadi selama ini.
“Diam-diam, saya juga senang
R R e e e
sketsa atau lukisan dengan
pensil. Hanya saja, seingat
saya, belum pernah dipamer-
kan sekalipun,” kata Didik.

Karya lukisan Didik di-
pamerkan sejak Senin (13/12)
hingga Sabtu (18/12) di Taman
Budaya Yogyakarta, J1 Sriwe-
dani. Pameran tersebut meru-

pakan rangkaian acara ‘Trance-
Formation, 50 Tahun Didik
Nini Thowok’. Kegiatan ini dise-
lenggarakan Yayasan Didik
Nini Thowok didukung Harian
Kedaulatan Rakyat.

Dalam pameran tersebut,
materi lukisan tidak berdiri
sendiri, tetapi bersanding de-
ngan pameran foto, topeng, bu-
sana tari, koleksi karikatur ser-
ta karya bordir yang dibuat
Didik. Khususnya, materi lukis-
an hanya 8 karya. Karya terse-
but dengan objek potret diri ‘Ini
Saya’, Ningyo’ (Jepang), topeng

Lukisan ‘Ningyo’ karya Didik Nini Thowok

beberapa versi seperti ‘Topeng
Bedhoyo Hogoromo’, Relief-KB’,
‘Sinau’ serta sosok wanita Je-
pang. Karya tersebut rata-rata
dibuat tahun 80-an, 90-an. Tak
kalah menariknya, dalam mo-
mentum pameran dihadirkan
pula sosok Didik dibidik oleh
karikaturis dari Jawa dan Bali.

Didik ternyata memiliki
koleksi topeng dari berbagai be-
lahan dunia, seperti Amerika,
Jepang, Cina, India. Tentu se-
lain itu, juga topeng dari Jawa
dan Bali. “Topeng tersebut ada
yang senga_]a beli, ada pula ha-
diah, seperti Topeng Leak hadi-
ah dari Guru Besar Tari Bali,
Raka Saba,” ujar Didik. Topeng
tersebut selain koleksi, tapi
sesekali dibutuhkan untuk
keperluan pentas.

Sedangkan koleksi foto, keti-
ka Didik tampil di berbagu
acara pentas di dalam maupun
luar negeri, begitu juga saat
mengisi acara di panggung
ataupun televisi. “Karya foto
bersifat dokumentatif,”
katanya. Nyaris semua kolekd
foto, properti pentas, busana
dikeluarkan untuk acara ini,
termasuk poster bebenpa
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